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Melimpahnya ketersedian bahan baku sumber pangan di Indonesia
merupakan kekuatan dalam mempertahankan ketahanan pangan dalam negeri.
Singkong menjadi salah satu sumber pangan penting bukan hanya di Indonesia
tetapi juga dunia. Lebih dari 500 juta penduduk dunia di negara-negara
berkembang menanam singkong di lahan sempit (pekarangan) sebagai sumber
pangan. Melalui gerakan nasional Singkong Sejahtera Bersama (Gernas-SSB)
tahun 2016 Indonesia memprediksikan peredaran uang mencapai Rp 57,6 triliun
di pasar singkong dalam negeri. Penanaman dilakukan dilahan seluas 360.000 Ha.
Pencapaian target tersebut harus diimbangi dengan perluasan lahan dan
peningkatan produktivitas tanaman singkong. Maka untuk lebih memudahkan
budidaya tanaman singkong dapat dikembangkan secara in vitro. Salah satu jenis
tanaman singkong yang paling banyak dibudidayakan adalah singkong gajah.
Singkong Gajah merupakan varietas asli Kalimantan Timur yang ditemukan pada
tahun 2008. Produktivitas Tanaman singkong gajah antara 100 ton — 140 ton per
hektar. Singkong gajah lebih banyak dikembangbiakan secara vegetatif (stek)
dibandingan generatif. Perbanyakan bibit menggunakan stek masih terhambat
karena tergantungnya penyediaan bahan tanam. Salah satu strategi mengatasi
masalah ketersediaan bibit adalah menggunakan teknologi modern. Perbanyakan
bibit menggunakan teknik kultur jaringan, memanfaatkan jaringan meristem
singkong (kultur meristem). Bibit yang dihasilkan melalui kultur meristem
terhindar dari resiko terinfeksi virus.

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui pengaruh pemberian zat
pengatur tumbuh BAP dan GA; terhadap multiplikasi tunas melalui kultur
meristem pada tanaman singkong. Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Kultur

Jaringan Tumbuhan Jurusan Budidaya Pertanian Fakultas Pertanian Universitas



Jember mulai bulan Oktober 2013 sampai Maret 2014. Percobaan multiplikasi
tunas pada meristem tanaman singkong gajah dengan zat pengatur tumbuh BAP
dang GAgs ini menggunakna rancangan acak lengkap (RAL) secara faktorial (3 x
3) dengan empat kali ulangan. Faktor pertama yaitu kosentrasi hormon BAP (B)
terdiri atas 3 taraf, yakni BO = 0,0 ppm BAP, B1 = 0,5 ppm BAP, B2 = 1,0 ppm
BAP. Faktor kedua yaitu kosentrasi hormon GA; (G) terdiri atas tiga taraf, GO =
0,0 ppm GA3z; G1 = 0,1 ppm GA3; G3 = 0,2 ppm GA;. Data yang diperoleh
dianalisis menggunakan sidik ragam, jika terdapat hasil berbeda nyata maka
dilakukan Uji Duncan pada taraf 5%.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat interaksi perbandingan
kosentrasi BAP dan GA; pada pertumbuhan meristem tanaman singkong gajah.
Pemberian BAP tunggal menghasilkan multiplikasi tunas namun eksplan tidak
membentuk sistem perakaran melaikan kalus. Pemberian GAj3; tunggal
menunjukkan hasil bahwa eksplan membentuk tunas tunggal dan terbentuk sistem
perakaran. Pemberian BAP 0,5 ppm dan GA; 0,1 ppm menunjukkan multiplikasi
tunas terbanyak yaitu sebesar 5.
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